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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada saat ini pengembangan aspek sumber daya manusia diarahkan pada
pembangunan manusiz Indonesia seutuhnya seperti yang tertera dalam tujuan
pendidikan nasional yang bermuara pada peningkatan dan pengembangan
kecakapan hidup yang diwujudkan melalui pencapaian kompetensi peserta didik
pada tiap-tiap tingkat satuan pendidikan. Pencapaian kompetensi pada masing-
masing tingkst sawan pendidikan memiliki tujuan akhir berupa kompetensi yang
dimiliki peserta didik agar mampu membentuk manusia yang kompetitif,
berkualitas, dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan dumia yang begitu
pesat, dan berhasil di tengah-tengah masyarakat.

Sehagai salah saty satuan pendidikan tingkat menengah di Indonesia,
sekolah menengah atas (SMA) juga memiliki peran penting dalam mewujudkan
manusia Indomnesia yang kompetitif dan berkualitas. Menunt  Sudjatmike dan
Nurlaili (2003) SMA menupakan satuan pendidikan menengah yang secara khusus
bertujuan untuk: (1) memberikan kemampuan minimal bagi hiusan untuk
melanjutkan pendidikan dan hidup &i dalamn masyarakat, (2) menyiapkan sebagian
besar warga negara mnenuju masyarakat belajar pada masa yang akan datang, dan
(3) menyiapkan lulusan menjadi anggots masyarakat yang memabami dan
menginternalisasi perangkat gagasan dan nilai masyarakat beradab dan cerdas.
Sedangkan menurut Nurhadi (2004) setiap lulusan SMA diharapkan memiliki

sejumiah kompetensi, yaitu: (1) memiliki keyskinan dan ketagwaan yang



tercermin dalam perilaku sehari-hari sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya,
(2) mengimternalisasi nilai dasar humaniora untuk menerapkan kebetsamaan
dalam kehidupan bermasyarakat (3) memiliki wawasan kebangsaan dan
bernegara, (4) memshami dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya
secara produktif, kompetitif, kooperatif, dan mampu memanfaatkan lingkungan
secara bertanggung jawab, (5) berpikir logis, kritis, inovatif, dan kreatif dalam
memecahkan masalah serta berkomunikasi secara verbal beik lisan maupun
tertulis sesuai dengan komeksnya melatui berbagai media teknologi informasi, (6)
mengembangkan kemampuan dan keterampilan akademik, (7) memanfaatian
kemampuan dan kecakapan yang dimiliki untuk hidup di masyarakat, (8)
meningkatkan pengetahuan dan kecakapan melalui belsjar secara mandiri dalam
rangka membangun masyarakat belajar, {9} memiliki kemampuan berolah raga,
menjaga kesehatan, membangun ketshanan dan kebugaran jasmani, serta (10}
berekspresi dan menghargai seni dan keindshem.

Sebagai sekolah menegah yang mengarahkan siswa pada suatu kompetensi
tertenmtu, di setiap SMA di Indonesia umumnya membuka 3 program studi
meliputi program studi ilmu pengetabuan alam (IPA), ilmu pengetahuan sosial
(IPS), dan bahasa. Pengadaan masing-masing program studi di tingkat SMA ini
disesunikan pula dengan kondisi sekolah, potensi siswa, dan kebutuhan
masyarakat akan lulusan pada masing-masing program studi.

Program studi IPA pada tingkat SMA bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar memiliki karakter, kompetensi, dan kecakapan hidup

melalui pemahaman prinsi-prinsip alam. Agar siswa program [PA dapat
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mengembangkan segala potensi yang dimilikinya, maka kwrikulum program stadi
IPA memuat sejumlah mata pelajaran umum, mata pelajaran program studi dan
mata pelajaran pendukung meliputl pendidikan agama, kewarganegaraan, bahasa
dan sastra Indonesia, bahasa Inggris, matematika, kesenian, pendidikan jasmani,
geografi, fisika, kimia, biclogi, teknologi informasi dan komunikasi, serta
keterampilan.

Mata pelajaran matematika scbagai salah satu mata pelajaran yang harus
dipelajari pada semus program studi di SMA  bertujuan mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpildr kritis, sistematis, logis, kreatif, dan bekerjasarna
secara efektif sehingga mampu bersaing dalam kehidupan modem yang
kompetitif saat ini. Kecakapan atau kemshiran matematika yang diharapkan dapat
tercapai dalam pembelajaran matematika dituangksn dalam standar kompetensi
berupa: (1) menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari,
menjelaskan keterkaitan antara konsep, dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes, akcurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, {2}
memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, grafik,
atau diagram untuk memperjelas keadaan atan masalah, (3) menggunakan
penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pemyataan
matematika, (4) menunjukkan kemampuan model dalam membuat atau
merumuskan, menafsirkan, dan menyelesaikan model matematika dalam
pemecahan masaiah, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika

dalam kehidupan (Departemen Pendidikan Nasional, 2006). Di samping it



melalui pembelajaran matematika diharmapkan siswa mampu bersikap peka,
tenpggap, dan berperan akif dalam menggunakan konsep matematika iumtuk
memecahkan masalah di lingkungannya.

Selayaknya siswe SMA khususnya pada program studi IPA diharapkan
telah memiliki sejumiah kemampuan dalam mengaplikasikan konsep-konsep
matematiks dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam hal pemecahan
masalah. Namun pada kenyatannya masih banyak siswa yang belum dapat
menguasai secara optimal kompetensi-kompetenst dasar dalam pembelajaran
matemnatika, hal ini ditandai dengan masih rendahnya perolehan hasil belafar
siswa dalam mata pelajaran matematika (Nurhadi, 2004), Selain it i)anyak pula
siswa yang beranggapan bahwa matematika berupa mata pelajaran yang sulit dan
terkesan menakutkan kerena harus menjawab sejumlah persoalan-persoalan yang
sulit untuk dikerjakan.

Masih rendahnya hasil belajar matematika dan kurangnya pengetatman
dan kemarnpuan siswa dalam memahami matematika juga terjadi di SMA Negeri
| Blang Pegayon. Berdasarkan data yang diperoleh dari daftar kumpulan nilai
(DKN) siswa kelas X1 [PA SMA Negeri | Blang Pegayon wntuk tahun ajaran
2007-2008 diperoleh nilai rata-rata siswa 60,23 pada tahun ajaran 2008-2009
diperoleh nilai rata-rata siswa 65,34 dan pada tahun ajaran 2009-2010 diperoleh
nilai rata-rata 64,50 Nilai rata-ratz ini masih di bawsh nilai rata-rata ketuntasan
minimal mata pelajarae matematika SMA program studi ilmu pengetahuan alam
dengan nilai rata-rata 70 sesuai dengan keputusan musyawarah guru mata

pelajaran (MGMP) matematika SMA Negeti 1 Blang Pegayon dengan merujuk



pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) berdasarkan kriteria daya
dukung, tingkat kesulitan dan intake (perolehan hasil belajar siswa pada tahun
berikuinya).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1
Blang Pegayon pada awal februari 2010 terhadap 3 orang guru matematika yang
mengajar di sekolsh tersebut dapat digambarkan babhwa secara umum model
pembelajeran di SMA Negeri 1 Blang Pegayon dalam mata pelajaran maternatika
selama ini umemnys hanya berupa penyampaian materi secara teori olch guru
lewst ceramah, demonstrasi, latihan dan mengerjakan tugas-tugas. Model
pembelajaran ini dilaksanakan secara terus menerus hampir untuk setisp
pertemuan, akibatnya siswa kurang diberdayakan, siswa kurang termotivasi urtuk
mengikuti materi mata pelajaran karena model yang digunakan dalam
penyampaiannya selalu bersifat monoton, hal ini dibuktikan dengan jawaban yang
diberikan siswa pada saat wawancara terbuka terhadap 10 orang siswa kelas X1
TPA yang dipilih secara acak pada saat observasi dilakukan, umumnya siswa
merasa kurang tertarik mengikuti pembelajaran matematika yang dilaksanakan
disekolah tersebut selama ini. Padshal untuk memshami mata peiajaran
matematika siswa perlu diarahkan pada suasana yang lebih mengaktifkan siswa
melalui permbelajaran dalam bemtuk konteks nyata, sehingga siswa dapat
mengetahui  kebermanfaatn materi yang disampaikan. Penerapan model
pembelajaran dengan metode ceramah, penugasan dan latihan yang terus menerus

dilaksanakan untuk setiap materi pelajaran diduga menjadi salah satu faktor



penyebab masih rendahnya nilai siswa uniuk mata pelajaran matematika pada
program studi IPA di SMA Negeri 1 Blang Pegayon.

Untuk mengatasi adanya kesenjangan tersebut, maka salah satu hal yang
dapat diterapkan dalam menyampaikan materi mata pelajaran matematika adalah
menyesuaikan model pembelajaran yang digunaksn dalam proses pembelajaran
dengan memperhatikan karakieristik siswa. Pada program stadi IPA di SMA
Negeri 1 Blang Pegayon, ternyata hingga saat ini perhatian terhadap karakteristik
siswa kurang diperhatikan. Pad.ahal datam menyampaisn materi pelajaran harus
mempertimbangkan kesesuaiannya dengan karakteristik mata pelajaran dan
karakteristik siswa (Nuwhadi, 2004). Ada banyak karkteristik siswa yang dapat
mempengaruhi proses dan pembelsjaran, di antaranya pengetahuan awal,
kemampuan berpikir, gaya berpikir, gaya belajar, kreativitas, motivasi belajar, dan
tain-lain,

Di SMA Negeri 1| Blang Pegayon perhatian terhadap kesesuain
karakteristik siswa, termasuk gaya belajar yang dimiliki siswa dengan pola
pembelajaran yang digunakan hingga saat ini  belum diperhatikan sepenuhnya.
Hal ini tampak dari model pembelsjaran yang dilaksanakan, behwa siswa
diperlakukan sama dalam proses pembelajaran. Perhatian guru akan gaya belajar
siswa selama ini kurang dikembangkan, materi ajar yang diberikan dalamn mata
pelajaran matematika secara teoretis memang sudsh berisikan hal-hal yang
mendukung pengetahuan siswn dalam pemahaman konsep matematika, namun
secars praktis, teori-teori ini tidsk dikembangksn dan belumn diformulasikan

secara baik oleh guru dengan mempertimbangkan gaya belajar siswa.



Salah sam upaya yang dapat dilakukan sebagai solusi dalam meningkatkan
kemampuan belajar maternatika siswa adatah dengan menermpkan model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa, agar siswa
memperoleh hasil belajar matematika yang memuaskan sesuai  dengan yang
diharapkan. Ada banyak model pembelajaran yang dapat digunakan, khususnya
pada model pembelajaran kontekstual (Joice and Weil, 2009), seperti model
inkuiri, pemerosesan informasi, peningkatan kapasitas berpikir, pembelajaran non
direcrive, pembelajaran berbasis masalsh (problem based instruction),
pembelajaran aktif, pembelajaran efektif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran
berbasis masyarakat belajar, pemodelan, dan sebagainya.

Dari berbagai model pembelajaran yang telah dikemmkakan di atas,
penelitian ini mencoba menerapkan model inkvir dan masyarakat belajar dalam
pembelajaran matematika untuk mengetahui seberapa besar pengarah kedua
model pembelajaran  ini dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa
Pertimbangan pemilihan dua model pembelajam ini disebabkan selama ini model
inkuiti dan masyarakat belajar belum pemah diterapkan SMA Negeri 1 Blang
Pegayon. Padahal dengan model ini pada beberapa penelitian yang dilaksanakan
di sekolah-sekolah terbukti selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa, juga
efektif dalam meningkatkan motivasi dan sesuai pula dengan gaya belajar siswa
dalam mata pelajaran yang disjarkan, hal ini dikarenakan model inkuiri dan
masyarskat belajar tergolong dalam model pembelajaran kontekstval yang
dilaksanakan melaiui serangkaian kegiatan belajar dengan melibatkan semua

aspek dalam diri siswa yaitu pikiran, perasaan, bahasa tubuh, pengetahuan, sikap,



keyakinan dengan tahapan-tahapan membiasakan belajar dengan mengarahkan
siswa dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemshaman dan
kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat dalam beatuk

permasalahan nyata (koniekstual).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan wraian pada latar belakang rnasalah, maka terdapat beberapa
pertanyaan yang dapat diidentifikasi sebagai permasalahan yakni: Faktor-faktor
apa sajakah yang mempengaruhi hasil belajar matematika? Bagaimanakah cara
penyampaian wrutan materi pelajaran matermatika yang paling baik? Apaksh
proses pembelajaran matematika di SMA saat ini  sudah sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran terscbui? Bapgaimanakah urutan kegistan
pembelajaran yang lebih tepat untuk membantu proses belajar siswa khususnya
pada mata pelajaran matematika? Mode] pembelajaran apa yang tepat digunakan
untuk meningkatkann kualitas pembelajaran matemstika? Apakah perbedaan
karakieristik belajar siswa mempengaruhi hasil belajar siswa? Sejavch manakah
gava belajar siswa dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa? Apakah
terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa jika diajar dengan
menggunakan model pembelajaran yang berbeda? Apaksh terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan siswa yang
memiliki gaya belajar auditorial? Apakah terdapat interaksi antarm model
pembelajaran dengan gaya belajar siswa dalam mempengarubi hasil belajar
matermiatika?



C, Pembatasan Masalsh

Dari sekian permasalahan yang muncul pada identifikasi nasalah, maka
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada masalzh: penggunaan
model pembelgjaran  vang dibatasi dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri dan model pembelajaran masyarakat belajar serta gaya belajar siswa yang
dibedakan atas gaya belajar visual dan gaya belajar auditorial.

Hasil belajar matematika siswa dibatasi dalam ranah kognitif diperoleh
melatui tes hasil belajar yang dibatasi pada aspek pengetahuan (C1), pemabaman
(C2), pencrapan {C3), analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreativitas (C6) menurut
taksonomi Bloom (1985), dengen kompetensi dasar menggunakan teorema sisa
dan teorema faktor dalam pemecahan masalsh. Kompetensi dasar tersebut
merupakan materi pelajaran matematika kelas X1 TPA semester genap yang
diberiksn pada siswa SMA Negeri | Blang Pegayon, tahun pelajaran 2010/2011.
Gaya belajar dibatasi pada indikator yang merujuk pada tes yang dikembangkan

oleh DePorter dkk (2003) yang telah divalidasi.

D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitan ini adaiah:

1. Apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model
pembelajaran inkuiri tebih tinggi daripada hasi! belajar siswa yang diajar
dengan model pembelajaran masyarakat belajar?

2. Apaksh hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya belajar visual

lebih tinggi daripada siswa yang memiliki gaya belajar auditorial?



3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar

ierhadap hasi) belajar matematika siswa?

E. Tajuan Penelitian
Penelitian ini secara Khusus bertnjuan untuk:

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
model pembelajaran inkuiri dan hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan model pembelajaran masyarakat belajar.

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya
belajar visual dengart siswa yang memiliki gaya belajar auditorial.

3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar terhadap

hasil belajar matematika siswa

F. Manfaat Penelitian

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai : (1)
salah satu bahan acuan bagi pengembang lembaga pendidikan dan peneliti
selanjutnya yang ingin mengetshui pengaruh model pembelajaran dan gaya
belajer terhadap hasil belajar siswa, (2) memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
guna meningkatkan kualitas pembelsjaran khususnya yang berkaitan dengan
model pembeiajaran dan gays belajar terhadap hasil belajar matematika siswa.

Secara prakiis penelitian ini diharapkan dapst menjadi (1) bahan masukan
bagi pelaksana dan pengambil keputusan di SMA Negeri 1 Blang Pegayon yang

berkaitan dengan penggunasn model pembelajaran dalam pemingkatan hasil
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belajar matematika siswa, (2) memberikan gambaran bagi guru, tentang aplikasi
model pembelajaran berdasarkan gays berpikir siswa pada pembelsjaran

matematika.
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